4. ANALISISCITRA WANITA BEKERJA DALAM
MASYARAKAT JEPANG PADA NOVEL TAIGAN NO KANOJO

4.1 Ringkasan Cerita Novel Taigan no Kanojo
4.1.1 Ringkasan Cerita Bab Bernomor Gasal

Pada awal cerita, dikisahkan Sayoko Tamura yangsaesedih karena
dirinya adalah orang yang tidak mudah memiliki tama merasa tidak percaya
diri di antara ibu-ibu muda lainnya. Menurutnya nilédinteman adalah hal yang
penting, sehingga ia mencoba mendidik putrinya, arAkuntuk tidak seperti
dirinya. Sayoko berharap agar putrinya, yang bamuda 3 tahun, dapat menjadi
anak yang pandai bergaul dan memiliki banyak terSatain itu, ia merasa bosan
akan ritual kehidupan sehari-harinya sebagai sgastn dan ibu. Oleh karena itu,
ia menjadi mudah berselisih dengan suami dan kusabhgr menghadapi putrinya.
Kemudian, ia berkeinginan untuk bekerja kembaliara@ dapat keluar dari
rutinitas sehari-harinya dan memperluas pergauan8yaminya, Shuji Tamura,
menyetujui keinginan Sayoko untuk bekerja kembali.

Kemudian Sayoko mulai mencari pekerjaan melaltatskabar, dan suatu
hari ia dipanggil untuk wawancara di perusah&¥atina Planet milik Aoi
Narahashi, yang bergerak di bidang jasa. Aoi adsdainang lajang, yang berusia
sama dengan Sayoko, yaitu 34 tahun, dan berasaetguruan tinggi yang sama.
Oleh karena Sayoko dinilai sebagai orang yang begiang jawab dan berasal
dari almamater yang sama, maka Sayoko diterimarmisahaan Aoi. Sebenarnya,
Platina Planet merupakan perusahaan jasa untuk wisata, tetapi, ifgn
membuka usaha jasa di bidang lain, yaileaning servicauntuk rumah tangga.
Sayoko, disewa untuk menjadi salah satu karyawabiddingcleaning service
tersebut. Walaupun demikian, Sayoko tetap menegmatan bekerja dengan
sangat baik. Kemudian sebelum ia dapat menitipkkariAdi tempat penitipan
anak atauplay group (hoikuen)ia menitipkannya di rumah mertuanya. Ketika
Sayoko masih menitipkan putrinya di rumah mertua@ selalu mendorong

Sayoko untuk menjadi wanita yang kuat ketika medgpamertuanya. Akhirnya,
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Akari dapat dititipkan di tempat penitipan andloikuen) dan Sayoko berharap
putrinya akan belajar bergaul dan memiliki banyakan.

la merasa kagum kepada Aoi Narahashi yang mendymhsksi direktur
pada umur yang sama dengan dirinya. Sayoko jugasaesenang bekerja di
perusahaan ini. la mendapatkan banyak teman barg lyampir semua adalah
perempuan, yaitu Noriko, Maoko, Misao Sekine, Yauwhg dan Iwabuchi.
Kemudian ada tokoh Kihara, seorang pria, temanidigwoi. Oleh karena
pekerjaan Sayoko dinilai baik, maka Sayoko dipexcaleh Aoi, dan sering
dimintai bantuan oleh Aoi. Kemudian mereka pun raénperteman.

Namun, perasaan senang dan kagum Sayoko terhadap tickdk
berlangsung lama. Pegawai Aoi banyak yang tidals pkan pekerjaan Aoi, dan
Kihara serta teman-teman yang lain mulai membicarakoi dan masa lalunya
yang cukup kelam. Ketika Aoi di bangku SMA, ia pginmasuk surat kabar,
karena ia ditemukan pingsan akibat percobaan butitihbersama seorang
temannya, Nanako, yang juga perempuan. Sebeluomiahidiri, diberitakan pula
bahwa mereka berdua hidup berpindah-pindahloeei hotelke love hotellain di
Tokyo. Oleh karena itu, Aoi dicurigai sebagai lesbi Mendengar hal ini,
kekaguman Sayoko kepada Aoi memudar, dan ia pumngkhmenyusul teman-
temannya yang lain, meninggalkan perusahaan tdrdeadahal, sebenarnya Aoi
berharap agar Sayoko dapat melanjutkan usaha msany

Setelah keluar dari perusahaan tersebut, Sayokuilimeuntuk kembali
menjadi ibu rumah tangga. la juga mulai bergaulgdenibu-ibu rumah tangga
lainnya. Sayoko tidak menyangka, tiba-tiba ia dimdp oleh Noriko, untuk
membantunya kembali di bidangleaning service dan akhirnya Sayoko

menerima tawaran tersebut, dan tanpa sengaja hekiembali dengan Aoi.

4.1.2 Ringkasan Cerita Bab Bernomor Genap

Pada awal cerita dikisahkan bagaimana kehiduparNamhashi, ketika
berada di sekolah menengah atas khusus perempu&uncha. Sebelumnya ia
tinggal di Kanagawa. Sebelum pindah ke Gunma, Elahdanak yang selalu
dikucilkan di sekolahnya. Kemudian ia pindah bergabu dan bapaknya. lbunya
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adalah seorang ibu pekernpart-time dan mudah bergaul, sedangkan ayahnya
adalah seorang supir taksi.

Di sekolah baru ini, Aoi bertemu dengan Nanako ibg dan akhirnya
mereka menjadi bersahabat. Aoi senang bertemaradéwagnako, karena Nanako
adalah orang yang selalu berpikir positif, dan bisargaul dengan semua
kelompok. la seolah-olah dapat hidup mandiri tahpeus masuk dalam suatu
kelompok, sedangkan Aoi tidak dapat seperti itursBleabat dengan Nanako,
membuka mata Aoi, untuk tidak takut akan kesendiai@u pengucilan.

Mereka selalu bertemu berdua setelah pulang dekaédapi mereka
bertemu di luar sekolah. Mereka sering pergi kegauryang ada di dekat
sekolahnya, dan mereka menghabiskan waktu di $¢aaako dikucilkan oleh
teman-temannya karena ia miskin dan keluarganyay ymarantakan. Namun,
Nanako tidak peduli akan hal itu. Menurutnya yammtpg adalah menikmati
hidup yang ada, di tempat kita berdiri, dan tid&kly peduli akan hal lain yang
tidak menyukai keberadannyanya.

Pada liburan musim panas SMA, mereka bersama-saelakukan
pekerjaarpart-timedi sebuah penginapaicky dan Minimilik keluarga Mano di
pantai lzu. Keluarga pemilik penginapan tersebogaamenyenangkan, sehingga
mereka berdua sangat menikmati pekerjaan tersékaktu berlalu dengan cepat,
dan mereka harus kembali ke Gunma. Namun, ketikekmeakan menaiki kereta,
tiba-tiba Nanako menangis, bahwa ia tidak ingirapgl Pada saat itu, Aoi untuk
pertama kalinya melihat bagaimana sebenarnya meradéanako. Nanako
sepertinya ingin keluar dari kehidupan yang telahalani selama ini. Nanako
memang hidup miskin, dan sering ditinggal oleh yaurdan hidup sendiri di
apartemennya. Aoi merasa iba kepadanya, dan alkhimgyeka tidak kembali dan
pergi berdua ke Yokohama dan Tokyo berbekal uasg pakerjaanpart-time
Mereka berharap dapat membangun masa depan yahdpék bersama-sama.

Mereka mencoba mencari pekerjaan di Tokyo. Seldimiaokyo, mereka
tinggal berpindah-pindah dari sdave hotelke love hotellain, dan makan di klub
malam yang memberikaservice makan sepuasnya. Pada saat persediaan uang
mereka mulai menipis, mereka panik dan terpaksakukan penodongan kepada

teman Aoi yang bekerja di Mc Donald. Namun, setéfahmereka merasa lelah
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akan hidup yang tidak jelas selama di Tokyo. Aai 8&nako merasa ingin pergi
jauh entah ke mana. Nanako merasa putus asa, segmgun mereka pergi,
sepertinya tidak bisa mencapai kebahagiaan. Padatsamereka hanya merasa
ingin pergi lebih jauh lagi, mereka ingin terbang tempat yang tidak membuat
lelah. Aoi berpikir, selama ada Nanako, ia sangguplakukan apa saja.
Kemudian, tanpa disadari mereka menjatuhkan dirri dzalkon sambil
berpegangan tangan.

Kemudian mereka dapat diselamatkan, dan Aoi kenkmalrumahnya.
Kejadian ini tertulis di surat kabar. Dalam surab&r, mereka berdua diceritakan
sebagai sepasang kekasih. Aoi tidak peduli akaiabersebut. la hanya ingin
bertemu dengan Nanako. la tidak mendapatkan kabgartg Nanako sejak saat
itu. la mencoba diam-diam pergi ke apartemen Nanaftan ternyata
apartemennya sudah kosong. Akhirnya, setelah kaadaabaik, ia mulai masuk
sekolah lagi. Suatu hari ayahnya menjemput Aoieakiokah dan berjanji ingin
membelikan cincin platina untuknya sebagai hadiataln karena platina lebih
bernilai tinggi daripada emas. Mendengar hal itoj lgin memberikan cincin
platina juga kepada Nanako pada suatu saat.

Suatu hari ayahnya memberitahu Aoi bahwa Nanalem alatang. Aoi
sangat senang sekali. Mereka berdua diantar okesh agah Aoi. Mereka banyak
berbicara, dan ternyata selama ini Nanako pindahahu Kemudian Nanako
berjanji akan menyuratinya. Setelah berbicara cutampjang, akhirnya Nanako
harus kembali. Aoi terus menunggu kedatangan slaratNanako, tetapi surat itu
tidak pernah datang hingga Aoi menjadi dewasa.

Kemudian Aoi pergi sendiri ke Tokyo untuk melakprt pendidikan ke
perguruan tinggi. Pada masa kuliah, Aoi mendapabiaryak teman. Namun ia
selalu menjaga jarak apabila ada laki-laki yang ae&atinya. la merasa takut
untuk berhubungan dekat dengan seseorang. Aoitlagriada hadiah yang datang
dari Nanako, ketika ulang tahunnya ke-19. Namunaiadu pun tak kunjung
datang. Akhirnya mulai saat itu, ia berpikir bahiNanako sudah menghilang
entah ada di mana, dan ia mulai memutuskan untidphnandiri.

Tiga tahun kemudian, ia pergi berwisata sendirimiengikuti perjalanan

wisata seperti teman sekelasnya. la pergi berwdengan kapal laut. Walaupun
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la pergi sendiri, ia tidak merasa takut. Kemudapergi ke Taiwan, lalu ia pergi
ke Vietham dengan pesawat, lalu ke Srilangka. &etelu pergi ke India,

kemudian ke Nepal. Dengan wisata seperti ini, idammenyadari bahwa dunia
ini luas.

Setelah perjalanan wisatanya yang panjang itmu&i mengurus paket
wisata untuk kegiatan sekolah, dan akhirnya ia nngath perusahaan wisata
Platina Planetdi Okubo, Tokyo. la keasyikan bekerja, sehingga teasa ia
sudah berumur 30 tahun lebih. Sebenarnya Aoi idgdup tenang bersama
seseorang, tetapi karena ia terlalu lama hidupisena merasa takut untuk

memiliki pasangan.

4.2 Unsur Intrinsik Novel Taigan no Kanojo

Pada umumnya, pengarang menampilkan masalah-masalksibl ini
melalui tokoh, peristiwa dan latar cerita. Olehég itu, sebelum membahas
secara khusus mengenai pandangan masyarakat Jephaadap wanita bekerja
dan citra wanita bekerja yang digambarkan dalamehadiperlukan deskripsi
singkat mengenai struktur teks (unsur intrinsik)i daovel tersebut, untuk

mempermudah pemahaman terhadap teks karya sastra.

4.2.1 Latar Waktu dan Tempat dalam Novel Taigan no Kanojo

Novel Taigan no Kanojo( [ xfj& @ 4% % | — "la-perempuan- yang
Bersebrangan”) mendapat penghargaan Naoki ke-132 pada tahun X@ya
sastra yang mendapatkan penghargaan Naoki adatgh kastra yang dinilai
paling unggul di antara karya populer yang ditolish para penulis baru. Novel
ini ditulis oleh pengarang perempuan, Mitsuyo KakuMitsuyo Kakuta,
merupakan pengarang yang sering mengangkat ceatda rdasalah dalam
kehidupan sehar-hari di sekitarnya.

Yang menarik dari novel ini adalah dua cerita yaagbeda dari bab yang
bernomor gasal dan bab yang bernomor genap. Keeluia ¢ersebut memiliki
latar waktu dan latar tempat yang berbeda. Cesdtalthb yang bernomor gasal
memiliki latar waktu masa kini yaitu sekitar tah2@00-an dan berlatar tempat di
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S Y 2]

Bk < F
Tokyo (jtﬁ\fi?é, HEF) dan Atami (Shizuoka). Cerita dari bab yang beraom

genap memiliki latar waktu masa lalu, sekitar tah980-an, dan berlatar tempat
di Gunma, Izu dan Tokyo.

Walaupun kedua cerita ini berbeda, tetapi terdégdath yang muncul di
kedua cerita tersebut, yaitu tokoh tambahan dalkamacbernomor gasal, adalah
tokoh utama dari bab bernomor genap. Tokoh tersatlatah Aoi Narahashi.
Pada bab bernomor gasal digambarkan Aoi Narahasiy gudah dewasa (34
tahun) dan pada bab bernomor genap digambarkarNAmhashi yang masih
remaja, yaitu ketika menjadi siswa SMA. Penokohalam kedua cerita tersebut

penulis uraikan pada subbab berikut ini.

4.2.2 Tokoh dalam Novel Taigan no Kanojo

Tokoh cerita menurut Abrams, adalah orang (-orayag)g ditampilkan
dalam suatu karya naratif, atau drama yang olehbpean ditafsirkan memiliki
kulaitas moral dan kecenderungan tertentu, separig diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Mamgpro, 1995, him. 165).
Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibadaerdasarkan peranan dan
tingkat kepentingan masing-masing tokoh dalam a&eetsebut. Tokoh utama
adalah tokoh yang berperan besar, dan tergolongngeserta ditampilkan terus-
menerus sehingga terasa mendominasi sebagian testa, sedangkan tokoh
tambahan adalah tokoh yang hanya dimunculkan satali beberapa kali dalam
cerita, dan itu pun dalam porsi penceritaan yanatifependek (Nurgiyantoro,
1995 him. 176). Adapun tokoh-tokoh dalam nov@igan no Kanojoadalah
sebagai berikut :
a. Tokoh dalam Cerita Bab Bernomor Gasal
* Tokoh Utama

i h S

Sayoko Tamurdt{f} - /J{\fkéi?) :

la berusia 34 tahun, sudah menikah dan niensiéorang putri. Sebelum
menikah ia pernah bekerja di perusahaan distriidosi dan setelah menikah
ia bekerja lagi di perusahaafeaning servicamilik Aoi Narahashi. Ketika

perguruan tinggi, ia adalah mahasiswa jurusanr&asygris, Fakultas Sastra.
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la seseorang yang merasa tidak percaya diri, dak tpandai berteman,
sehingga ia tidak memiliki banyak teman. Selaimgn mendapatkan teman
lebih banyak, ia juga merasa bosan akan pekerjgamya sebagai seorang
istri dan ibu. Oleh karena itu, ia ingin bekerjarimli, karena menurutnya hal
tersebut dapat menjadi solusi dari masalahnya.

* Tokoh Tambahan

RHIEL HEB

1) Aoi Narahashiiis « %)

Tokoh Aoi Narahashi berusia sama dengan Saygkity sekitar 34 tahun,
teman satu angkatan di perguruan tinggi, tetapi Adalah mahasiswa
Jurusan Filsafat, Fakultas Sastra. la adalah sgafimektur dari perusahaan
Platina Planet, yang bergerak di bidang pariwisdée cleaning servicela

hidup sendiri di apartemen, dan ia ketika ia metdessepian, biasanya ia

menghubungi teman-temannya yang melajang juga.
i h
2) Akari Tamura (HFf &5 7220)

Putri dari Sayoko dan Shuuji Tamura, bertige tahun.

Y Ly L

3) Shuuji Tamura [@Ff - & 20)

Suami dari Sayoko Tamura. la seorang suang gakup mendukung istrinya
bekerja, dengan syarat tidak mengganggu urusan siiknéalam rumah
tangganya.
& 3
4) Ibu mertua £ £k
Ibu mertua Sayoko, yang tidak menyukai Saymkerja lagi.
mhSE (2300

5) Noriko Nakazato (" B « i)

Pegawai diPlatina Planef yang memberikan pelatihan kepada Sayoko,
berusia di atas 40 tahun. Memiliki dua anak, y&#las satu sekolah dasar
dan taman kanak-kanak. la pernah melahirkan pada wsng sudah

mendekati 40 tahun.
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AL =R

6) lwabuchi (&)

Wanita yang sebelumnya bekerja di perusahaan p&aretbesar, dan ia
bekerja paruh waktu dPlatina Planef berusia sekitar 25 tahun. la senang

berbicara dan mengeluh.

N b

7) Maoko Hasegawa &)~ A4 =1)

Teman Sayoko dilatina Planet ia bekerja paruh waktu Sayoko. la memiliki

rambut pendek dan berwarna merah.

LESDH

8) Yamaguchi (11111)
PegawaPlatina Planetyang mengurus keuangan perusahaan.
+ & h HoE B

9) Misao Sekine[{fR - EEH)

PegawaPlatina Planef seorang wanita yang berambut coklat.

(F{EEciy

10) Ibu dari Chiichan(F—% % A O FREH])

Ibu rumah tangga, teman Sayoko di tempat penitgpek play group.

g}

11) Kihara ¢KJi)

Seorang laki-laki, teman Aoi Narahashi. teak disukai oleh Aoi dan Sayoko.

< bl

A
12) Ren Kuratafg M « )

Teman Akari di tempat penitipan anglaf group)
13) Ibu-ibu rumah tangga teman Sayoko.

b. Tokoh dalam Cerita Bab Bernomor Genap

¢ Tokoh Utama

BTl b

Aoi Narahashiffifg « %)

Tokoh Aoi pada cerita bernomor genap, adaabrang remaja berusia
belasan tahun, yaitu ketika Aoi menjadi siswa SMAdnma. la mengalami
masa kecil yang kurang menyenangkan. Ketika sekdabar ia sering
berpindah tempat, dan ia pernah dikucilkan di sskallasar. Pada masa

kecilnya ia termasuk anak yang pesimis, dan tidakyp teman. Pada masa
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SMA tersebut, ia bersahabat dengan Nanaki Nogusampai mereka
mencoba bunuh diri bersama-sama di Tokyo.
* Tokoh Tambahan

EMIRZ

1) Nanako Noguchi%ﬁffﬂ (1) )

Sahabat Aoi pada masa SMA. la seorang yangdimadan tidak peduli
walaupun ia dikucilkan. la seorang yang berpikigositif, walaupun ia
seorang yang miskin, tinggal di apartemen kecih daring hidup sendiri
karena orang-tuanya jarang di rumah.

2) Ibu kandung Aoi (£)

Seorang yang pandai bergaul, dan lebih meaiyhidup di kota.
3) Ayah kandung Aoi (5#1)

Ayah kandung Aoi, seorang supir taksi.

ObHIFRL »

4) Kana Hirabayashi*f #f - EI%%)

Teman kelompok Aoi di kelas, pada masa SMA, yamgniverikannya foto
selebritis.

D E b 5N

5) Keiko Nozawa iR - 1)

Teman kelompok Aoi di kelas, pada masa Skahg menyenangi anime.

LS n Oz

6) Natsue Shimodaira f - - ZsHti)

Teman kelompok Aoi di kelas, pada masa SMa&ngy menyenangi komik
remaja.
. = D ¥ A Z
7) Mamiko Takano& & « )

Teman kelompok Aoi di kelas, pada masa SMegysenang membicarakan
kesehatan.

LAES X% 0

8) Haruka Shindoutfk - FAb)

Teman Aoi pada masa SMA, yang tidak sekeldogiengan Aoi. la adalah

kelompok siswa kaya, yang senang berdandan. la nganghi Aoi dan

teman-temannya tentang Hirabayashi.
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D DxoHZ

ES
9) Ryoko Mano E%f - #=1)

PemilikPenshon Mikki & Minidi Izu, tempat Aoi dan Nanako bekerja paruh
waktu ketika libur musim panas pada masa SMA. ketikmaja, ia pernah

lari dari rumah bersama teman laki-lakinya.
EN)
10) Futoshi Mano (& - 7 <) : Suami Ryoko Mano

11) Misa (X ¥) : Mertua Ryoko Mano

LA®T T

12) Shinnosuke¥..27T) : Anak kandung dari Ryoko Mano, yang berusia lima

tahun.

7edd L

13) Kumiko Takahashii i@ - fﬁ\%?)

Teman Aoi ketika sekolah dasar dan kelasMP Syang bekerja di Mc
Donald, tetapi hubungan mereka tidak terlalu dekat.

4.2.3 Pemplotan Novel Taigan no Kanojo

Abrams (Nurgiyantoro, 1995, him. 113-114) mengenkakabahwa plot
sebuah karya fiksi merupakan struktur peristivasp@ra, sebagaimana yang
terlihat dalam pengurutan dan penyajian berbagaistpea tersebut untuk
mencapai efek emosional dan efek artistik terteRteristiwva-peristiwva dalam
cerita dimanifestasikan lewat perbuatan, tingkaku,ladan sikap-sikap tokoh
(utama) cerita. Plot merupakan cerminan atau bablkanpa perjalanan tingkah
laku para tokoh dalam bertindak, berpikir, berasen, bersikap dalam menghadapi
berbagai masalah kehidupan.

Menurut Aristoteles yang dikutip oleh Abrams (Nwagtoro, 1995, him.
142-148), tahapan plot terdiri atas tahap awalagatengah dan tahap akhir.
Tahap awal merupakan tahap perkenalan. Fungsi talwegd adalah untuk
memberikan informasi dan penjelasan seperlunya parigaitan dengan pelataran
dan penokohan. Tahap tengah dapat juga dianggaggaebahap pertikaian,
menampilkan pertentangan dan atau konflik yangsuaialai dimunculkan pada
tahap berikutnya semakin meningkat. Konflik yangeditakan dapat berupa
konflik internal dalam diri tokoh, atau konflik eksnal antartokoh. Dalam tahap

ini, klimaks dimunculkan sebagai konflik utama. &phakhir adalah tahap akhir
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sebuah cerita atau menampilkan peristiwva sebagfaatatari klimaks atau suatu
peleraian. Penyelesaian cerita dapat berupa kelzamagtau kesedihan.

Plot yang digunakan oleh kedua cerita pada noveldalah plot lurus atau
alur maju/progresif, karena peristiwa dikisahkarcasa kronologis. Peristiwa
pertama diikuti oleh peristiwa selanjutnya, ataugteva pertama menyebabkan
peristiwva selanjutnya. Cerita dikisahkan secarautudimulai dari tahap awal
(penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik),gaén (konflik meningkat,
klimaks) dan akhir (penyelesaian).

Tahap awal dari cerita pada bab bernomor gasaluldinketika tokoh
Sayoko Tamura memperkenalkan keadaan dirinya daark@nya, serta perasaan
yang ia rasakan saat itu. Kemudian ia memutuskdnkumencari pekerjaan,
sebagai sebuah solusi dari masalahnya. Selanjuny@grhasil diterima sebagai
pekerja paruh waktu di perusahaBlatina Planetdan mendapatkan beberapa
teman. Lama-kelamaan Sayoko Tamura berteman dergasannya AOi
Narahashi. Setelah pertemanan mereka semakin de&atik pada tahap tengah.
Pada tahap ini digambarkan konflik yang mulai @irjantara Sayoko dan Aoi,
serta pandangan terhadap Aoi dari para bawahariflyaaks terjadi ketika
Sayoko keluar dari perusahaBfatina Planet.Namun, tahap akhir digambarkan
bahagia, karena Sayoko dan Aoi dapat bekerja sanzdi, setelah terjadi
konflik besar di antara mereka.

Tahap awal pada bab bernomor genap, dimulai k&ikah Aoi Narahashi
menceritakan alasan ia pindah ke Gunma, dan bagaik@adaan keluarganya.
Kemudian pada tahap ini dimunculkan tokoh Nanakogyselanjutnya menjadi
sahabat Aoi, serta teman-teman wanita lainnya. @dbagah pada novel ini
dimulai ketika muncul konflik di dalam kelas Aoi.aNako dan Hirabayashi
dikucilkan di kelas, tetapi Aoi tetap bersahabatgds Nanako, hingga mereka
melarikan diri ke Tokyo setelah kerja paruh waki@ada libur musim panas.
Klimaks muncul ketika Aoi dan Nanako memutuskarurttunuh diri bersama.
Namun, walaupun mereka dapat diselamatkan padangkhmereka terpisah.
Tahap akhir cerita pada bab ini, digambarkan kuraalgagia, karena Aoi dan
Nanako berpisah dan tidak bertemu lagi.
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4.2.4 Sudut Pandang Novel Taigan no Kanojo

Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 1995, him. 248), sudoandang
menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. lapaiesin cara atau pandangan
yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuajik@n tokoh, tindakan,
latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk celdlam sebuah karya fiksi
kepada pembaca

Sudut pandang cerita itu sendiri secara garis béspat dibedakan ke
dalam dua macam, yaitu persona pertama (gaya ‘@do)persona ketiga (gaya
“dia). Sudut pandang yang digunakan dalam ndweban no Kanojoadalah
persona ketiga (dia) yang terbatas atau pengarasgn& pengarang melukiskan
apa yang dilihat, didengar, dialami, dipikir daragakan oleh tokoh cerita, namun
terbatas hanya seorang tokoh saja.

Sudut pandang yang digunakan dalam cerita padabbaimmor gasal
adalah sudut pandang dari tokoh utama Sayoko Tamarasudut pandang yang
digunakan dalam cerita pada bab bernomor genamladaldut pandang dari
tokoh utama Aoi Narahashi. Melalui sudut pandanduketokoh utama tersebut,
digambarkan bagaimana masalah yang dihadapi wdefiang pada usia lebih
dari tiga puluh tahun (cerita bab bernomor gasat) gada masa remaja (cerita
bab bernomor genap).

Oleh karena penulis akan membahas mengenai citngaMaekerja pada
masa kini, maka penulis memfokuskan pada cerita pad bernomor gasal, yang

memiliki latar waktu masa Kini.

4. 3 Analisis Citra Wanita Bekerjadalam Novel Taigan no Kanojo
4.3.1 Pandangan Masyarakat Jepang terhadap Wanita Bekerja dalam Novel
Taigan no Kanojo

Dalam pembahasan ini, penulis akan menganalisieseptasi pandangan
masyarakat Jepang terhadap wanita bekerja dalaryanafiat Jepang masa kini,
yang digambarkan dalam cerita pada bab bernomad,gdari novelTaigan no
Kanojo karya Mitsuyo Kakuta. Berdasarkan definisi wacarmudault, bahwa
wacana sebagai wilayah umum senstatement berarti semua ucapan atau

tulisan yang memiliki makna dan pengaruh, dapatigtiap sebagai wacana. Oleh
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karena itu, narasi dan percakapan dalam novel dipaggap sebagai wacana.
Penulis akan mengutip narasi dan percakapan dadsita pada bab bernomor
gasal tersebut, yang berkaitan dengan pandangawarakat Jepang terhadap
wanita bekerja, khususnya wanita bekerja yang @88 tahun-an, baik yang
melajang, maupun yang sudah menikah (ibu bekerja).

Kemudian narasi dan percakapan tersebut akan disnaflengan
menggunakan model analisis wacana kritis Sara Milhalisis wacana kritis Sara
Mills, memiliki kerangka analisis, yang menganaligiosisi subjek dan objek
dalam teks, serta posisi penulis dan pembaca deks Dalam penelitian ini,
penulis hanya akan menggunakan kerangka analisisimgubjek-objek. Narasi
dan percakapan tersebut akan dianalisis dengan diaraikan berdasarkan
bagaimana peristiwa yang ada dalam kutipan tersefaui kacamata siapakah
peristiwa itu dilihat, siapakah yang diposisikannfadi subjek dan objek dalam
kutipan tersebut, apakah masing-masing aktor meygurkesempatan
menampilkan dirinya sendiri, atau apakah gagaseseliat ditampilkan oleh
orang atau kelompok lain.

Oleh karena penulis akan memfokuskan analisis paidawanita bekerja
yang berusia 30 tahun-an, maka penulis hanya aleganalisis wacana yang
berkaitan dengan pandangan masyarakat Jepang dprhakbh Aoi Narahashi,
sebagai representasi wanita bekerja berusia 30ntamuyang melajang; dan
pandangan masyarakat Jepang terhadap tokoh Saya@kourd, sebagai
representasi wanita Jepang berusia 30 tahun-ang gamlah menikah dan
memiliki anak yang berusia tiga tahun, serta bekegrt-time Selanjutnya,
penulis akan menghubungkannya dengan fakta sosiay yada dalam data
sekunder, sebagai data dari realita dalam masyardgpang masa Kkini.
Berdasarkan analisis ini, penulis akan menemukan dendeskripsikan
bagaimana citra wanita bekerja dalam masyarakatngeyang digambarkan
dalam novel tersebut. Berikut ini adalah kerangkaliais wacana kritis Sara

Mills, mengenai posisi subjek dan objek dalam teks
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TINGKAT YANG INGIN DILIHAT

Posisi Subjek-Objek - Bagaimana peristiwa dililolati kacamata siapa

peristiwa itu dilihat?

- Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek
dan siapa yang menjadi objek yang diceritakan?

- Apakah masing-masing aktor dan kelompok sagsial
mempunyai kesempatan menampilkan dirinya
sendiri, gagasannya, ataukah kehadirannya, |atau
apakah gagasannya ditampilkan oleh orang/
kelompok lain?

4.3.1.1 Pandangan Masyarakat Terhadap Wanita Bekerja yang Melajang

Pada bagian ini penulis akan menganalisis reprasierpandangan
masyarakat Jepang terhadap tokoh Aoi Narahashgagselepresentasi wanita
bekerja yang berusia 30 tahun-an dan melajang.

(4.3.1)

HEFZITEEERY T, 2y 7OV ERATT, Edbhiz L T\ihol,
TZ7EH V=WV VDG TRV, HRARDIZTVEAZ S SFEN LTHALER,
29
LZoZEWV, Ao TS ZHRERINEFIFRVWH L <25, kiR En

5 SETIE T IR 5 DO, RO MU KD T 725U . 75 RETY%
Nz 57,

( [RHEO# 4] | 2005, p. 18

Aoi menghentikan pembicaraannya, dan menghabiskagetasnya._Aoi sama sekali tidak
berdandan. la juga tidak memakai aksesori. Walaigpgeorang direktur utama, tetapi ia polos ya,
menurut Sayoko diam. Sayoko jadi ingin tertawa kadateringat bagaimana citra seorang direktur
wanita dalam pikirannyaYang ia bayangkan mengenai direktur wanita adalalnita yang
menggunakamake upyang sempurna dan aksesori yang banyak, serta kaepeakaian bermerk.

(Taigan no Kanojo2005, him. 18)

Peristiwa yang diceritakan pada wacana (4.3.1ptdsadalah citra visual
dari seorang direktur wanita. Peristiwa dalam wacaersebut, dilihat dari
kacamata Sayoko Tamura, sebagai tokoh wanita yadghsmenikah, dan akan
bekerja di perusahaan Aoi, dan pada wacana iniegaampilkan pandangannya
mengenai seorang direktur utama wanita. Oleh kaiteing/ang menjadi subjek
(pencerita) dalam wacana tersebut adalah Sayokoyatay menjadi objek (yang

diceritakan) adalah Aoi, seorang direktur wanitamg/anelajang. Pada wacana
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tersebut, diri atau gagasan dari tokoh Aoi tidatrdpilkan oleh dirinya sendiri,
tetapi ditampilkan oleh orang lain, yaitu oleh tbk®ayoko. Dalam pengetahuan
Sayoko, citra visual seorang direktur utama waradalah seorang yang
berdandan dan berpakaian rapi serta mahal, tetapjata direktur yang ia temui
berbeda dengan citra direktur utama dalam pikiranddal ini justru memberi
kesan kurang positif bagi Sayoko, karena citra alis\ni berbeda dengan citra
seorang direktur utama wanita menurut pengetah@andgmun, Sayoko tidak
menunjukkan keheranannya. la hanya diam saja. Sikapenunjukkan bahwa
wanita Jepang tidak menyukai konfrontasi.

Wacana mengenai citra visual yang ideal bagi wabh#pang pada masa
kini, digambarkan dalam narasi tersebut, yaitu teagang pandai, berpakaian
bagus dan dinamis. Hal ini sesuai dengan pendapiatlimiko Iwao, yang telah
dijelaskan oleh penulis pada bab sebelumnya (hImE&am pemikiran Sayoko,
bahwa citra visual dari seorang direktur wanitaladeerpakaian bagus dan
berdandan. Hal ini menunjukkan bahwa Sayoko dipermgavacana mengenai
citra visual wanita ideal masa kini.

Penilaian terhadap Aoi sebagai individu pun dilakulSayoko setelah ia
lebih mengenal Aoi, seperti dalam beberapa kutipaikut ini:

(4.3.2)

L LA —HEZ R EFD L/INEFIEE T, b LEODEEETH O E £ MEELS
SAETEH N CTWVES, T ZIVIERERIZFEATVDIATEAS, IolEb-oT, Ok
DZIHOWVIHIEBIZIFLOTET, LEIBYVAELFNLIAT, KakimEBkdien 5K
FTCHEDOATEN T EDEAD L,

( [xtoM4c] |, 2005, p. 92
Kalau saya....pikir Sayoko sambil melihat sekelilmgngan. Kalau waktu itu saya tidak menikah
dan tetap bekerja di perusahaan pemasaran filnti gmgm akan tinggal di kamar seperti ini.
Mabuk, pulang ke apartemen seperti ini, sekali{sek@ngajak teman kemudian minugsake
sampai malam, sambil memandang jauh pemandangammal
(Taigan no Kanojo2005, him. 92)

(4.3.3)

ZOHRBRTEIELZBVENRD, MEFST T, V77 ICEBER>TCTLEED
T, BODOIA L EDENVRHE, TULENLIRNDAXT XY ZIZOEV ITFHITLESIDEA
Dy DEVTWNDEDONRI DL RDEIBRRKBOKETIZ/ZRL, DEDTHLI DO RNE
b T < s,

( TxFEOH 2] |, 2005, p. 98
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Terbayang Aoi yang bergerak di kamar itu. Tidak rfaersihkan piring, berbaring di sofa dan

menyalakan televisi, minum sisgine sendirian, tertawa sendiri_ melihat komedi di tedevia

bukan teman yang takut hidup sendirian, justrudelah orang yang tidak takut hidup sendiri.
(Taigan no Kanojo2005, him. 98)

Penilaian lebih dalam terhadap individu Aoi dimWkatika Sayoko diajak
ke apartemen Aoi. Peristiwa yang diceritakan padaana (4.3.2) dan (4.3.3)
tersebut adalah kehidupan wanita melajang, daldrmihadalah gaya hidup Aoi.
Yang menjadi subjek pada wacana tersebut adalabk8ayglan yang menjadi
objek adalah Aoi. Pada dua wacana tersebut, tokmhfasih tidak ditampilkan
oleh dirinya sendiri, tetapi ditampilkan dan digésikan oleh orang lain.

Pada wacana tersebut, digambarkan Sayoko membayargdgaimana
kehidupannya apabila pada saat muda ia tidak beérbekerja dan menjadi
wanita melajang. Wacana ini menyiratkan bahwa saminga Sayoko bersyukur
sudah menikah, dan tidak hidup sendiri, dan hamenunjukkan bahwa seorang
wanita melajang memiliki citra kurang baik di ma@orang ibu. Hidup wanita
melajang dinilai tidak teratur dan kesepian. Olaheka itu, berdasarkan wacana
tersebut, secara tersirat terlihat bahwa sebenavap#ta melajang dinilai kurang
positif oleh masyarakat Jepang, dalam hal ini dildari kacamata seorang wanita
yang sudah menikah.

Melalui dua wacana tersebut, penulis melihat balwamemiliki gaya
hidup dan karakteristik sepertiake’iny yaitu hidup seorang diri di apartemen.
Selain dua wacana tersebut, ada beberapa wacang ry@mggambarkan
karakteristik Aoi yang sesuai dengan karakteristgke’inu,di antaranyaadalah
ila senang melakukan hal yang menyenangkan secargasptanpa berpikir
panjang dahulu, senang bekerja, dan sikapnya manhgmmtemanan. Hal ini
digambarkan pada beberapa kutipan berikut ini :

(4.3.4)

(bbb, 5OFEMNT, FAOMEEYE, MEICLE+/ S—'r Mo, 29 LTHIE
LW, FEBLEERVWEREZAD L, D ALOTKIIE < L U< T, =EARE
I D BRI 72 A
TRGFE S /TSRS 72 A L7 T2 o T, RoTIT D L2, FITOE D TRoTL B
KB oTmb D, BN TL AE. ool
TR 2 FAEE, FEAS L CREBUCR D BRI R, fhF A TRE L, o THUEWL W
ANEbA, BORIOZ L%, — 8T S S TCWFIEHICZRD L

( [xtEOH 4] | 2005, p. 92

Universitas Indonesia

Citra wanita bekerja...., Amaliatun Saleha, Program Pascasarjana, 2008



88

“Yaaa, mendengar ceritamu tadi, keinginan menilata gadi turun 70 %. Sekarang banyak yang
tidak menikah dan tidak punya anak seperti sayayélmb penurunan angka kelahiran bukan
perempuan bekerja, tetapi ketidakpuasan ibu ruaradga.

“Ibu Narahashi walaupun tidak menikah tapi bisaupiga.. Saya tidak punya keberanian untuk
sendiri. Tidak ada kepercayaan diri untuk bekerja.”

“ O ya? Saya sebaliknya. Saya tidak punya kebenamiuk menikah dan menjadi ibu. Masalah
pekerjaan sih gampang . Kalau dijalankan pasti. bisd yang ada di depan mata diselesaikan
satu-satu maka tidak terasa sudah berganti hari”

(Taigan no Kanojo2005, him. 92)

Pada wacana (4.3.4) tersebut, peristiwa yang aidkan adalah
pandangan terhadap pernikahan, dilihat dari kacaat Pada wacana ini, Aoi
diberikan kesempatan untuk menampilkan dirinys gendapatnya mengenai
pernikahan. Pada wacana tersebut digambarkan bagai/oi lebih menyukai
bekerja, karena menurutnya, bekerja lebih mudatkdilan daripada menikah.
Pernyataan Aoi ini menunjukkan bahwa tokoh Aouseslengan karakterisitik
make’inu yang menyukai pekerjaan, dan lebih memilih sesugang
menyenangkan bagi dirinya. Pemikiran Aoi yang letiémilih bekerja daripada
menikah, menggambarkan bahwa ia berpikir pragméia. ini sesuai dengan
uraian yang telah penulis jelaskan pada bab selgtnthim.55, 61), bahwa
wanita Jepang pada generasi setelah Perang Dymigehiliki pemikiran yang
realistis dan pragmatis.

(4.3.5)

MR, FXITE 2 TIREWR 2 YIHEEDOHIHV -S> TZ & T

Wb EFTLFELDR ) RRETENE o DIF, BEEENT TR T L, (AR
afilc L o7,

Mo 2 ) IMEF IR T,

M4 &] HTEREEZT,

( [*Eo 4] |, 2005, p. 201

"Hei, mau pergi ke pemandian air panas, yang pesagh katakan waktu itu? Sebagai perayaan

dari tugas pertama”

Perkataan ini_diucapkan oleh Aoi ketika keluar d@mnpat penitipan anak, setelah semua
perlombaan olahraga sekolah selesai, dengan weajslentyum seperti anak-anak yang akan
menggoda.

"Kapan?”, tanya Sayoko.

"Sekarang ", jawab Aoi dengan santai.

(Taigan no Kanojo2005, him. 201)

Pada wacana (4.3.5) tersebut, digambarkan Aoi nakgsayoko untuk
melakukan perjalanan wisata secara spontan, tamagakin bagaimana keadaan
Sayoko. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik ,Acesuai dengan

karakteristik make’'iny yang menyenangi hal-hal yang menyenangkan seperti
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pergi berwisata, dan memutuskan untuk melakukamasesecara spontan tanpa
berpikir panjang terlebih dahulu.

(4.3.6)
INEFHEITZ, BELTCELOLVWEICHRIIEE LW, FELHLL 2D,
b 7= A
BHFIC WS FTIET o Lo Tz, I EbnLik, HitoTHLIEZERTDHOD
X, BELZ o TR VW BFEERTZWR LD TIE A2V E/MEFIZE S Kook
S, BRIV E LRV S & —EITH WIS Y SE72 AV BIR,

( Mxt=oAk 4] |, 2005, p. 230

Sayoko sendiri, setelah menyadari ia menjaga jdexrkigan Aai Sayoko ingin menjadi akrab

dengan Aoi sebelum diajak ke Atami (Prefektur Sbka). Tetapi setelah saat itu, menurut
Sayoko,_makna kedekatan bagi Aoi adalah kedekatpert antara anak perempuan siswa SMA
yang pergi ke toilet bersama-sama. Hubungan yassytbrputus hanya karena saya tidak mau ikut

sekali saja.

(Taigan no Kanojo2005, him. 230)

Wacana (4.3.6) tersebut menggambarkan pandangaokd&agrhadap
sikap Aoi yang memaknai kedekatan secara berbedgadeSayoko. Peristiwa
yang dibicarakan pada wacana tersebut adalah gikapnengenai pertemanan.
Peristiwa tersebut dilihat dari kacamata Sayokbjngga yang menjadi subjek
pencerita adalah Sayoko dan yang menjadi objelahd®bi. Bagi Sayoko, sikap
Aoi mengenai pertemanan adalah kekanak-kanakaertsgertemanan remaja
SMA. Sayoko merasa tidak nyaman dengan kedekatag gidakukan oleh Aoi
kepada dirinya, dan akhirnya ia memutuskan untukjaga jarak dengan Aoi.

Sikap Sayoko yang menjaga jarak dengan Aoi, selrajan sikap wanita
Jepang berusia lebih dari 30-tahun yang sulit beate seperti layaknya ketika
mereka berusia remaja, karena ia menyadari bahazd@h tidak muda lagi. Usia
30 tahun-an, merupakan masa ketika wanita mendai Menyadari bagaimana
hubungan dirinya dengan keluarga, dengan pasandan, dengan teman
seusianya. Ketika berinteraksi, penilaian dan kasad tersebut, dapat
menciptakan dinding transparan di antara merekaerseyang diutarakan oleh
Junko Sakai, yang telah dijelaskan oleh penuliagaab sebelumnya (him. 68).
Kedekatan yang dilakukan Aoi kepada Sayoko, dinBayoko tidak sesuai
dengan usianya, sehingga Sayoko menjaga jarak derfga. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap Sayoko dikontrol atau djpewhi oleh

pengetahuannya mengenai pertemanan yang sesuandaatus dan usianya.
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Penilaian Sayoko terhadap Aoi dipengaruhi pula oMdtana negatif
mengenai Aoi yang ia dengar dari lingkungan sehkytardan dari media massa
yang pernah ia baca, seperti pada kutipan berrikut i
(4.3.7)

[HOHE, oI 5T TWARATT L, HNSAFLLRWEAS T L)
INETFINEDZETHD Z LR ONT, AMEAMIIMFEDZEE ZHAFEODZD D,
[TV T2V FoTI L2 IMEFITFAWT,
(589 5T, TIIVBEOHELERD, FFcH-T-2 bbb HATE->T)
[Ry D, 2295092 HRSADFELNTZIERIC S o zny, BENREE - T/
HAITFRAN T,
[E5h, KFICRXET. HOA2Z5 Lored T WilTLre MEBATATT L,
HEICEH D > T o e b, FHELEDER ENRA LSRN TTD, |

( [xtEOHE 4] | 2005, p. 52

“Direktur kita, orang yang ‘hebat’ [ho, mungkin IBiamura belum tahu ya”
kata saudari lwabuchi pelan, sambil mendekati w&@ayoko, karena ia sadar bahwa Sayoko tidak
mendengarkannya dengan serius,
“Hebat? Kemampuannya?”, tanya Sayoko.
“Bukan. Cerita masa lalunya. Katanya sampai dirdukbran Iho.”
“Sebagai wanita jenius?” tanya Sayoko ingin tahareka cara bicara lwabuchi membuatnya
penasaran.
“Hah..memang orang itu kelihatan jenius? Bukamrang yang bermasalaharanbanjou na hitp
Bukankah kalau dimuat di koran, biasanya berittatgnsuatu peristiwa atau kecelakaan.”

(Taigan no Kanojo2005, him. 52)

(4.3.8)
AREREZPEETICEE LEFEFRL, MTITE < MoTWnE L, 47 - TR
WHFTZ R TEZ, LTz, L RORRERFRLZ s TIERl, e
2772l TH AR,

- ANOLFEAEN, BRFEBLEINTE IS T AN, & L, B2 H A5 TL b
LT <, URIOEDREATHW E S a U BIROED 7=, Mk = A EM
FETHD EENPN TN,

( [t 4] | 2005, p. 236-237)

Kalau peristiwa yang diceritakan oleh Kihara, Sayskidah tahu, bahkan sekarang pun masih
terasa segar di ingatannya. Itu adalah bukan pesisfang besar dan istimewa, atau menjadi

gejala masyarakat.

----Diberitakan ada dua orang perempuan siswa SjdAg melakukan kerja paruh waktu dengan

tujuan kabur dari rumahnya dan mereka mencobahzerthidup di kota, tetapi kemudian mereka

menjatuhkan diri dari apartemen lama dari salal siatva tersebut. Diberitakan di majalah bahwa
mereka adalah homoseksual (lesbian)....

(Taigan no Kanojo2005, him. 236-237)

Peristiwa yang diceritakan pada wacana (4.3.7)4an8) tersebut, adalah
mengenai masa lalu Aoi. Peristiwa tersebut adagsbgbaan bunuh diri oleh Aoi
dan sahabat wanitanya ketika masa SMA. Peristingelbeit dimuat di media
massa, kemudian diberitakan oleh media massa teér&gihwa mereka adalah

pasangan homoseksual (lesbian). Yang menjadi syigel wacana ini adalah
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saudari lwabuchi, dan Sayoko, dan yang menjadikobgmlah Aoi. Oleh karena
percobaan bunuh diri tersebut dilakukan oleh seyppsanita, maka media massa
membuat wacana mengenai mereka berdua, sebagagpashomoseksual, dan
hal itu menjadi pengetahuan bagi Sayoko. Kemudiamcana tersebut,
memengaruhi sikap Sayoko terhadap Aoi.

Percakapan pada wacana (4.3.7) tersebut menunjukk#yungan
kekuasaan, yang tidak vertikal, sesuai dengan taani Foucault. Kekuasaan
datang tidak secara vertikal, tetapi menyebar diuselapisan masyarakat. Pada
kutipan tersebut terlihat bahwa staf bawahan Aaituysaudari Iwabuchi, bisa
membuat wacana mengenai Aoi, dan wacana yang &ali@n memengaruhi
sikap Sayoko terhadap Aoi. Pada wacana ini tidékntpilkan pemikiran atau
pendapat dari tokoh Ao, ia ditampilkan dan didisikken oleh orang lain.

(4.3.9
(EEREBOH L, #E. E9%R-7D2 |

Z g
Kk R ZINMEFITEANT, R LOSE Y 7E o7,
— [, AABH S THAL, B2 KR 2 HARZDFENIEFEE L, RS

AL ELR
FE LR EEE L L SoTHE2BEARY D, RSBmO, BIZEoRWEBLF =
RATE
OELEVEY, EKIBEHEPTICRDS, 29DBWETLEREHI 2 TL %,
( TxFFDk 4] |, 2005, p. 246-247)

“Setelah percobaan bunuh diri itu, bagaimana jaaf?y

tanya Sayoko sambil memandang Aoi, untuk membalas.

----“Yaaah, Boss juga tahu ya. Dari lwabuchi? Atsinara? Semua suka cerita itu ya. Saya
diceritakan apa? Homoseksual atau orang pesimig@n§asaya normal, saya suka laki-laki tapi
tidak punya hubungan dengan laki-laki”

la tertawa sebentar, kemudian Aoi kembali ke toiletrdengar suara kumur-kumur dari kamar
mandi.

(Taigan no Kanojo2005, him. 246-247)

Wacana (4.3.9) ini merupakan percakapan antara kBayan Aol.
Peristiwa yang dibicarakan adalah peristiwa peranbdanuh diri Aoi pada masa
SMA. Pada wacana ini, tokoh Aoi diberikan kesempatatuk menampilkan
dirinya sendiri dan mengungkapkan pendapatnya.rev@acana ini memberi
kesempatan pada masing-masing tokoh untuk menaanpildirinya dan
menjelaskan keadaannya.

(4.3.10)
HMSAETZ 7o T = a Ol LnilEbBEEREEH L, BEETXAESVER
Do INRFIZERIC) 22T & | SR TV ARN—T—DELEEIE L,
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(Bl L, ~ O THBS ALK L CERIISA LM EhboTh b9 e, bl L,
JEFHEWATT L, PSS THALRRL T RANERIICE R DR, BEREWVWAT
T, MBS AL, RATWDIDEBESIET, fEFORHLEbBoAE LTI WVA
72 A

— [ ZN-oTHELMEHEIN VRN LRONE LARWT Y, Thh, 9bott
EoTHAFEV[FRREFLENESBALTERWVWEIATOANELEE S ATT L, RANTFE
ARSI T RV ST I M, LB SARVNDINORELNRALN R THDATE LR
Ve WIBSAZARDODEISTENMTILNDE, TIEWVWIEVD-HE2 I ATT LR
S>Co FTOHELREIDERATETE, boDoFT TV WV, fER. & D sk
TR & 72 WA b A, HELIEZZN T, EFEEFIRFHBAICW 26, Hni—
EWESZLELSEAD D,

( [*HEO# 4] | 2005, p. 51
Saudari Iwabuchi terus mengeluh, dengan wajgybedaknya sudah memudar. Sayoko
mengangguk dengan canggung, sambil membakaburgerdengan tangannya yang agak basah.
“Saya mau negosiasi dengan Ibu Narahashi, untukntiigdasegawa. Saya pinggangnya lemah.
Bukan berarti saya pura-pura lemah, tetapi sejak flang punggung saya bermasalah. Ibu
Narahashi juga bukan orang yang teliti, jadi tidemberikan penjelasan yang jelas

--- “ltu mungkin karena ia tidak percaya kepada s&gi, menurut saya direktur kita adalah tipe
orang yang tidak pandai berencana, seperti analdadedn. Karena ada lbu Yamaguchi, maka
manajemen bisa berjalan dengan baik. Kalau bertkegada Ibu Narahashi tentang sesuatu, ia
akan berkata seenaknya. Memang saya lebih muddidatapi hal itu benar-benar aneh dan tidak
pada tempatnya. Ya karena ia tidak punya pengaldmga. Saya yang seperti ini pun, pernah
bekerja di penerbit besar selama 5 tahun, jadiukatelihat itu, saya jadi berpikir ia manja
(bergantung pada orang lain)”

(Taigan no Kanojo2005, him. 51)

Wacana (4.3.10) merupakan percakapan antara sduddouchi dengan
Sayoko. Peristiwa yang dibicarakan pada wacanadaiah ketidakmampuan Aoi
dalam mengelola perusahaannya, yang dilihat dararkata saudari Iwabuchi.
Yang menjadi subjek pencerita adalah Iwabuchi, gtgfawai dari Aoi, dan yang
menjadi objek adalah Aoi, atasannya sendiri. Padeana ini, tokoh Aoi tidak
diberi kesempatan untuk menampilkan dirinya sendein ditampilkan kembali
oleh orang lain.

Wacana ini menunjukkan juga hubungan kekuasaan fidal vertikal,
dalam hal ini wacana datang dari bawahan mengéssaranya. Saudari Iwabuchi,
mengangkat wacana bahwa karakter Aoi seperti apk@lahan, tidak pandai
berencana. Selain itu, Aoi dipandang juga sebagse®ang yang tidak teliti,
tidak punya wibawa, tidak memiliki pengalaman kedjan terlalu bergantung
pada orang lain atau manja. Secara garis besadya,dipandang sebagai
pemimpin yang kurang memahami manajemen perusaletan kurang
profesional. Wacana ini menunjukkan bahwa tokoh #ebagai wanita bekerja,

dipandang negatif oleh anak buahnya.
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Ketidakpuasan akan cara kerja Aoi sebagai pemingias diceritakan
oleh bawahannya Iwabuchi dan Misao Sekine. Merekdua tidak percaya akan
kemampuan Aoi sebagai pemimpin, seperti pada kutyeaikut ini :

(4.3.11)

(A5 BIXEROAINT v —F 2 —]

[dp, 2 ZHJER T 5. ThbOMUTAELLNAD 2 Hbh o< b Lo
VVEERR |

TABELTONBOREDZ LB ETLIESL Aot
—AREREENTIROIRIEEE D L. BMELLBIRELEIIAAL v FRASTH
FEWZERTEORD 2 a it e LiZ Ui,

( TRHEDH ] |, 2005, p. 231

“Hari ini (ia) ke Culture Centedi Shibuya”
“Ooh, jadi instruktur? Wah sibuk ya. Tapi, orang litisa mengajarkan apa ya? Sebenarnya kan ia
berantakan”
--Ketika Kihara membela Aoi, kemudian Iwabuchi ditisao Sekine mencoba mengalihkan
pembicaraan, mereka menceritakan ketidakpuasarkenezghadap cara kerja Aoi.

(Taigan no Kanojo2005, him. 231)

(4.3.12)

FTRCBINRF—F—D i bol b, Fkmbllbi<, ~EZ0 LTI

MBIEAERLTOBE, BT &\ 5 S5 RE S THL, FE5EER

ot HEEHRESTWVWDLLEWVWIHENE Z AR, A FEXFERZNBED—

DB HENEROIELRERD L b7 RANRD, IMETIEZNLOFEICHET

FRCWE, KHECEFE VI BT, RSN H#MEZ 22T TV 20 M-> TS,
( [*HEO# 4] | 2005, p. 233

Mereka berpendapat bahwa, Aoi melakukan semuangataéan, seperti menggunakaulldozer
tidak punya strategi, ia hanya mengikuti bagaimiaaa ini mengalir dari kanan ke Kkiri, ia tidak
menyukai kata-kata yang berkaitan dengan pengelalemg, idealismenya masih hijau, tidak
punya kesadaran untuk meningkatkan SDM yang addnai®ya berprinsip pada pertemanan
Sayoko mendengar itu semua sambil seolah-olah atelié& toko sayur yang ada di seberang.
Sayoko tahu bahwa Aoi akhir-akhir ini ia sering rdlang untuk menjadi instruktur, karena ia
seorang pengusaha wanita.”

(Taigan no Kanojo2005, him. 233)

Wacana (4.3.11) dan (4.3.12) tersebut, menjadikah sebagai objek
pembicaraan. Yang menjadi subjek adalah saudathdala dan saudari Misao
Sekine. Peristiwa yang dibicarakan adalah ketidamkpumn Aoi mengelola
perusahaan. Mereka berdua menilai bahwa kepemimphta tidak memiliki
strategi, dan dibangun berdasarkan prinsip pertamgang mereka anggap tidak
profesional. Pada wacana ini pun tokoh objek tid#beri kesempatan untuk
menampilkan dirinya dan ia didefinisikan oleh oraaug.

Berdasarkan beberapa wacana tersebut, yang memnjbagik (pencerita)
adalah Sayoko, seorang ibu yang bekerja di perasafai, saudari lwabuchi dan
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Misao Sekine, sebagai staf pegawai perusahaans@dangkan yang menduduki
posisi objek adalah Aoi, sebagai wanita bekerjagyarelajang. Namun, pada
novel ini, Aoi diberi kesempatan untuk menceritakdinnya sendiri, seperti
terlihat pada wacana (4.3.4) dan (4.3.9). Jadi Inovenemberi kesempatan pada
tokoh wanita melajang untuk menceritakan dirinyadé® Yang menarik pada
novel ini adalah tokoh yang menilai negatif terhadeanita melajang adalah
tokoh perempuan, sedangkan tokoh laki-laki digakda membela wanita
melajang tersebut.

Berdasarkan analisis terhadap wacana (4.3.1) hiiggal2) tersebut,
novel ini menggambarkan bahwa pandangan masyajlakaing terhadap wanita
bekerja yang melajang, dibangun melalui wacana.uHgan kekuasaan yang
tidak vertikal, tergambarkan dalam novel ini, melapenyebaran wacana di
antara staf pegawai perusahaan Aoi. Yang menjdgelspencerita) adalah staf
pegawai Aoi dan Sayoko, sedangkan yang menjadkdyelah atasan mereka
sendiri, yaitu Aoi. Walaupun sebagian besar datiplm-kutipan tersebut, tokoh
objek tidak ditampilkan dan sering didefinisikarelol orang lain, tetapi pada
kutipan (4.3.4) dan (4.3.9), tokoh objek diberi &@@patan untuk menampilkan
dirinya, dan mengungkapkan gagasan serta keadaahki@yaini menunjukkan
bahwa teks ini menggambarkan masalah tidak hanyaata sisi, tetapi dari dua
sisi, dan masing-masing tokoh diberi kesempatankumenampilkan dirinya dan
gagasannya.

Dalam novel ini digambarkan bahwa pandangan masgareerhadap
wanita bekerja melajang yang direpresentasikan tkbh Aoi, sebagian besar
negatif, dilihat dari kacamata wanita yang sudahikadh dan staf pegawainya.

Wanita yang sudah menikah, yang direpresentasikan tokoh Sayoko,
pada awalnya tidak memandang negatif terhadap eonun lama kelamaan ia
merasa tidak nyaman akan kedekatan sikap Aoi taphddinya. Sikap Sayoko
ini dipengaruhi oleh wacana mengenai masa lalu yewmig ada dalam media
massa, serta wacana yang datang dari para pegewsiapaan Aoi. Wacana itu
menjadi pengetahuan bagi Sayoko, dan pada akhmergadi kekuasaan yang
mengontrol sikap Sayoko terhadap Aoi. Kemudian, eoudinding transparan di

antara mereka berdua, karena perbedaan yang Segssd@n. Hal ini merupakan
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representasi relasi pertemanan wanita yang betebib dari 30 tahun dalam
masyarakat Jepang masa kini. Selain itu, melalmd@agan-pandangan yang
diutarakan oleh Sayoko terhadap Aoi, tergambarkanwia karakteristik Aoi
sesuai dengan karakteristikake’inu

Staf pegawai perusahaan Aoi, yang direpresentasileintokoh saudari
Iwabuchi, saudari Misao Sekine, memandang Aoi sah@gmnimpin yang kurang
profesional, karena memiliki sikap yang kurang bbawa, bergantung pada
orang lain dalam mengelola perusahaan, tidak midméncana dan strategi yang
baik untuk pengembangan perusahaannya dan rellsn daerusahaan seperti

dibangun berdasarkan pertemanan.

4.3.1.2 Pandangan M asyarakat Terhadap | bu Bekerja.

Pada bagian ini, penulis akan menganalisis nam@sipercakapan, yang
berkaitan dengan pandangan masyarakat terhadapbelkerja. Narasi dan
percakapan tersebut dikutip dari cerita pada bahodpeor gasal dalam novel
Taigan no Kanojo

(4.3.13)

FEELT AFE, DO REENTHL =, Mc@xicH i s E8ENE T, AR
DI ETHAEMETESLLD, BOB@XICH T, &0 Z2HERICANILEL, Dl
LAY T —TWAEEVIEIKEL TEHEA), &ML ESEA5, L LK
TR EEH T oWV TWniE, FELNR—FLDOWLRHICE < Z2ATELD
N7, Fii, v~V os Lrinb WS8R hbnE ) —/ARE CHZE TR
NHICLTWVEEYSEZSVIRO LI ICHASICE VB E TV ...

( Txt=o81] |, 2005, p. 6-7

Dua tahun menikah, tiga tahun setelah melahifdeari, ia pernah berpikir beberapa kali untuk
bekerja di luar rumah. Daripada bersedih mengemaan, lebih baik ia sendiri bekerja, kemudian
kalau Akari dititipkan di tempat penitipan anakdi&énya ia bisa bergaul dan memiliki teman,
daripada berpindah-pindah taman sep&iipsy Tetapi Sayoko tidak bisa bangkit untuk
melakukannya. la sering mendengar dari ibu-ibu tutaagga lain yang ia temui di taman bahwa
“Tidak dapat dipercaya kalau ibu yang bekerja leetikak pada masa lucu”, kemudian “Kasihan
anak yang tidak dapat bersama-sama ibunya.”

(Taigan no Kanojo2005, him. 6-7)

Narasi tersebut merupakan pemikiran dari SayokaNeshi. la memiliki
keinginan untuk bekerja tetapi muncul keraguarselang mendengar pandangan
negatif dari ibu rumah tangga yang lain mengenaiying bekerja ketika anak
masih kecil. Penulis akan fokuskan analisis padanysg¢aan yang berisi
pandangan ibu rumah tangga terhadap ibu bekerja, kaimat :
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a. “Tidak dapat dipercaya kalau ibu yang bekerja letdnak pada masa
lucu”.
b. “Kasihan anak yang yang tidak dapat bersama-sanmyats.

Wacana, yang berupa narasi (4.3.13) tersebut mgkgarperistiwva
mengenai ibu bekerja yang anaknya masih kecil. iDateernyataan tersebut,
dapat dilihat bahwa ada pandangan negatif terhddalpekerja. Oleh karena pada
pernyataan tersebut yang menjadi pencerita adalahumah tangga, maka yang
menduduki posisi subjek adalah ibu rumah tangga ylmy menjadi objek
penceritaan adalah ibu bekerja yang memiliki anakimkecil. Pada pernyataan
ini, ibu bekerja didefinisikan oleh orang lain.

Melalui wacana ini dapat dilihat bagaimana pandangagatif masyarakat
terhadap gejala ibu bekerja. Dalam pernyataantketséergambarkan keheranan
para ibu rumah tangga melihat ibu yang memiliki kamaasih kecil, tega
meninggalkan anaknya untuk bekerja. Berdasarkam fencault, maka wacana
ini menyiratkan informasi bahwa yang benar menumasyarakat Jepang adalah
ibu yang berada di rumah, sehingga ibu bekerjek&atisia anak masih kecil,
dipandang sebagai citra yang tidak benar. Hal @suai dengan kesimpulan
Masami Ohinata, yang telah dijelaskan oleh pemdda bab 3 (him. 45), bahwa
penekanan wanita sebagai ibu merupakan pola yaung berulang sejak zaman
Meiji hingga saat ini. Wacana mengenai kebenareehbeit menjadi pengetahuan
dan memengaruhi Sayoko ketika ia mengambil kepatdséam hidupnya. Maka
secara tidak langsung wacana membentuk kekuasasn npambatasi anggota
masyarakat untuk bertindak, dan hal ini menunjukbaimva kekuasaan menyebar
dalam segala lapisan masyarakat.

Selain pandangan masyarakat terhadap ibu bekeljanarnya kutipan ini
menunjukkan pula dilema dari seorang ibu (Sayokengenai kehidupannya.
Sayoko memiliki keinginan untuk memenuhi keingimaibadinya, yaitu dengan
bekerja, tetapi keputusan untuk bekerja tidak senutl, karena ia dipengaruhi
oleh wacana dalam masyarakat di sekitarnya. Hasesuai dengan pernyataan
Masami Ohinata, bahwa wanita Jepang masa kini, atemg kontradiksi dalam
dirinya. Keadaan mengenai wanita Jepang ini telghadkan oleh penulis pada

bab sebelumnya (him. 45), yaitu bersamaan dengamakse meningkatnya
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kesempatan wanita Jepang untuk berperan dalamahilpyblik, terdapat juga
penekanan bagi wanita untuk menjadi seorang ithkaraketika angka kelahiran
semakin menurun, masyarakat semakin berusaha omtukkankan wanita pada
peran sebagai ibu. Perasaan tokoh Sayoko yang lradierja, dapat dilihat juga
pada kutipan berikut ini :

(4.3.14)

BABRND, ENS D ERENDIEN T v I ot TRTHAORRSTALE I
INETICIEE R -, BEELO LN L AL AREZEL L TH2 L, b BESE
Zo DIZOED THATHWSZ L L, 7T AOFEREEZM SR L%, Bieo
BB o TVADTIZAND, BEIZUHNE. 757 ZAOFHERL DML S .

AEBOT, FAMEES - L bRl . Kol Thn 25 = & bikdDTH

i, (X 13 U ——Z AT RTOMER D & 5 1 NETFCIEE 2 72 D7 5 7,
( xtEofke] | 2005, p. 10

(Sayoko) terkejut, banyak hal yang ia tidakakei. Semua sepertinya ada hubungannya.
Keluar dari pergaulan dengan ibu-ibu, kemudian ibegh-pindah taman bermain, dan akhirnya
Akari bermain seorang diri seperti dirinya, kemudigetidakpahamannya tentang hatgause
bagi Sayoko ini semua saling berkaitan. Apabilaeb@k bukankah ia akan mengetahui harga
blouse tidak akan kebingungan memilih taman, dan akarkupang untuk memarahi Akari
dengan suara tinggi. Kalau mulai bekerja—Sayok@ikerbahwa itu akan menjadi jalan keluar
dari semua (masalah).

(Taigan no Kanojo2005, him. 10)

(4.3.15)
B, TIERL T, R bR VWAL, LORNTIHEE > TV, HDY
DT, R THDHSDIZDIT,

( TxbEo 4] |, 2005, p. 17

Bukan ingin bekerja, tetapi harus bekerja, Sayloérkata dalam hatinya. Demi Akari dan demi
diri sendiri seorang ibu.
{Taigan no Kanojo2005, him. 17)

Peristiwa yang diceritakan pada kutipan (4.3.14h @4.3.15) tersebut,
adalah mengenai hal bekerja, yang dilihat dari keta ibu rumah tangga yang
ingin bekerja, yaitu Sayoko. Wacana tersebut memgpgakan bahwa dalam teks
ini, masing-masing aktor mendapat kesempatan umietkampilkan dirinya atau
gagasannya.

Menurut Sayoko, bekerja dapat menjadi solusi katensaakan rutinitas
dalam rumah tangga, dan dapat menambah wawasarengenai dunia di luar
wilayah domestik. Keinginan Sayoko untuk bekerjasusi dengan penjelasan
pada bab sebelumnya (hIm.53-54) mengenai geneaag hhir setelah Perang

Dunia Il, yaitu setelah mereka menikah, para wagéaerasi tersebut, berpikir
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bahwa peran istri dan ibu yang selama ini adaktdamuaskan mereka. Mereka
menemukan makna yang berbeda ketika mereka mengiktivitas di luar
domestik.

Wacana (4.3.13), (4.3.14) dan (4.3.15) tersebut ggembarkan
bagaimana seorang ibu rumah tangga (Sayoko) ingkerfa, namun ia juga
kebingungan. Kontradiksi dalam diri wanita Jepangengenai keinginannya
berperan dalam wilayah publik, sesuai dengan pesgel dari Masami Ohinata,
yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnga4s).

(4.3.16)

[7ZoCEh, RERNVPLELEFRATCELIDO{obe o

(hhilE . ZVHAR, Y BEDOralilbWVWAATRITE, 9385 T2-5

WCHATEDTEAEDNS, BELMPIEREIER TS O L

—— [Z92%9, TOHBEELEDREDPWVI 1, EXHITFWVWTHMNSALZ ERUAEE

FiZL o, =R 7 AICAAES A>TWVATLX D)

(o, VK Al IMEFIZ D 729K, LEDL > AD<<BEWTRNS,

[HDF, ZHbWVDE—, HABRBENINDIZ, 9 BOFEZITRIEL TR T ATED

5|

MRBREOFITd, Lx onRnkiag

rﬁﬁéhmé\ﬁ%\%ﬁ?@bkﬁ%%hﬁﬁg\%ﬁﬁ®%ofﬁ%tE#%é

S AN T S Loely, Vo LEICWSEEBIEEA LSRN L, AN T
WHHL Y ES5HEA

IDELERD Y, —HEREXh, EBERBEHLD 2T ;

(2N Th e L EhbEADES WEETS L . bOT SV HEED CREL T A

L, BYEHRCHTOIAL ST, ~AREER>TBEND]

(255, ZhWERANSH - + + - - J

( [t 2l | 2005, p. 276-271)

“Soalnya kalau melihat anak yang berasal dari témeaitipan anak saya jadi takut

“Ya, banyak anak yang kasar.yai gedung apartemen saya juga ada, dan merekiasekali.
Mereka dengan mudahnya berkata ‘bodoh’ atau ‘ati’.

----“Ya, ya, saudara dari anak yang berkata ‘bodaat ‘mati’ itu, katanya berada di tempat
penitipan anak yang sama dengan Ilbu Tamura. NanReydurata, ia ada di kelas anak 3
tahun.”

“Oh, Ren” Sayoko mengangguk. la teringat ibu Remgylaerwajah bulat.

“Anak itu mengerikan lo...la mendorong anak saya sdrapak saya menangis, padahal ia masih
kecil seperti itu”

"Soalnya anak dari penitipan anak ya, apa boleh yad'

“Ibu Tamura sih sudah berhenti bekerja, tapi buklirdemua ibu dari anak di tempat penitipan
anak adalah pekerja. Mereka hampir tidak ada wiadtsama anaknya, dan akhirnya mereka
menjadi kasar. Kita bisa langsung tahu, anak yhinesarkan di tempat penitipan anak”
“Kemudian kalau kita ingatkan ibunya, mereka ak@mmberikan argumen logisnya, mereka
memang masuk ke dalam masyarakat, karena merekdiknessa percaya diri yang angh

“Ya, ya...akhir-akhir ini begitu ya...”

(Taigan no Kanojo2005, him. 270-271)
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Peristiwva yang dibicarakan dalam percakapan (4)3té&ebut adalah
ketidakmampuan ibu bekerja mengatur waktunya umtekdidik anaknya sendiri.
Peristiwa ini dilihat dari kacamata ibu-ibu rumangga teman Sayoko. Oleh
karena itu, yang menduduki posisi subjek adalahibburumah tangga teman
Sayoko dan yang menjadi objek penceritaan adalabekerja.

Wacana tersebut mengangkat pandangan dari sisilparamah tangga,
bahwa “anak dari ibu bekerja adalah anak yang kusapan, karena ibu bekerja
tidak punya waktu mendidik anak, serta ibu bekemgmiliki kepercayaan diri
yang aneh karena tidak mau mendengar pendapat aiieBdperti pada wacana
(4.3.13), wacana (4.3.16) ini menyiratkan bahwagyalanggap benar oleh
masyarakat adalah ibu rumah tangga yang tidak jaekerena mereka berada di
rumah dan memiliki waktu untuk mendidik anaknya gben baik, sedangkan ibu
bekerja dianggap sebagai yang tidak benar, karengath bekerja, seorang ibu
akan sulit menyediakan waktu untuk bisa mendidi&kaga dengan baik. Selain
itu, ibu bekerja dipandang sebagai pribadi yangisggi&arena tidak mau
mendengar pendapat masyarakat di sekitarnya. Kutipapun menunjukkan
penekanan masyarakat terhadap wanita, untuk meigadiumah tangga yang
mendidik anak dengan baik, sesuai dengan pendapatMésami Ohinata dan
Sumiko Iwao, yang telah dijelaskan oleh penulidgobab sebelumnya (him. 45,
53).

Selain tokoh para ibu rumah tangga, tokoh yang megipt wacana
bahwa seorang ibu sebaiknya tetap berada di wilal@hestik adalah pihak
keluarga, dalam hal ini adalah tokoh ibu mertua slzaami, seperti dalam kutipan
berikut ini :

(4.3.17)
SRS B oW CICHEE S - T, FUETE b badRo T B & X Ficn/an
BHBLIC I 0 1< e te, FEBICS R LWENE SBTE Tl ADGI D 2

b LA KEE IS NET- O T E TR TV,
( et 4] |, 2005, p. 40

Ibu mertua pagi ini mengatakan hal yang tidakkeriSaya tidak mau menjadi ibu yang tidak
ada di rumah ketika anak pulang ke rumah. Say tidengerti perasaan mereka yang bekerja
sampai membiarkan anaknya merasa keséfiaanya di belakang Sayoko, ketika ia mengantar
Sayoko sampai pintu depan.

(Taigan no Kanojo2005, him. 40)
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Wacana (4.3.17) tersebut, membicarakan juga mangegristiwva ibu
bekerja yang memiliki anak masih kecil, dilihat idkacamata ibu mertua.
Peryataan ini diutarakan oleh ibu mertua kepadal&gysebagai reaksi terhadap
keputusan Sayoko untuk bekerja. Yang menjadi supgkceritaan adalah ibu
mertua, dan yang menjadi objek penceritaan adadgiok®, sebagai tokoh yang
akhirnya memutuskan untuk bekerja. Pernyataan ydiotarakan ibu mertua
menyiratkan bahwa ia tidak setuju dengan keput@&mamko untuk bekerja, dan
ibu mertua Sayoko secara tidak langsung berpendbphtva Sayoko tega
meninggalkan anaknya kesepiaretidaksetujuan ibu mertua Sayoko atas
keputusan Sayoko untuk bekerja yang diutarakanraeraplisit ini, sesuai
dengan sikap wanita Jepang yang tidak menyukair&ot#si, dan membiarkan
ketidakpuasan mereka diketahui secara tidak lamgsweperti yang telah
dijelaskan oleh penulis pada bab sebelumnya (hln. 5

Wacana yang diangkat oleh ibu mertua, menyiratkammMa ibu bekerja
bukan hal yang dianggap benar, dan hal ini menikavuperasaan tidak enak
pada diri Sayoko, seperti pada kutipan berikut ini

(4.3.18)
RERIZCVWE T RN ERNNTWNZDE, H20 TIF Thle LiEsTtAE b b
SN RS2 ZDTMFIEE S, #EOF O EBVRERICEIT NS H D
DIENDWE I RFRO), HXIZCHTEDIIREE S TR T=D0, b7 T
WMEH Lo TmDIXB S TE 27072,

( [xtEof2c] | 2005, p. 138

Yang menangis tidak ingin pergi ke tampat ppaiti anak adalah saya, bukan Akari, pikir
Sayoko sambil memeluk erat Akari. Apakah betul sép@ang dikatakan ibu mertua bahwa
kasihan Akari dititipkan ke tempat penitipan anddn bekerja adalah pilihan yang salah, saya jadi
bingung dan ingin menangis.

(Taigan no Kanojo2005, him. 136)

Hubungan kekuasaan terlihat pada interaksi tok&bkt dalam wacana
(4.3.16), (4.3.17) dan (4.3.18) tersebut. Kekuasaanyebar di antara ibu rumah
tangga, dan keluarga. Pernyataan yang diutarakeh idu mertua tersebut,
membuat Sayoko merasa tidak enak, sehingga haheétmengaruhi pikirannya.
Sayoko menjadi berpikir bahwa keputusannya untildetye adalah sesuatu yang
salah dan ibu mertuanya benar. Kebingungan ini mekkan juga bagaimana
kontradiksi yang dialami wanita Jepang masa kiepesti penjelasan pada bab

sebelumnya (him. 45, 54).
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Wacana-wacana tersebut memperlihatkan bahwa naveheémberikan
kesempatan pada masing-masing tokoh untuk menampildirinya dan
perasaannya. lbu bekerja yang menjadi objek yarerithkan, diberi kesempatan
untuk menceritakan perasaan dan pendapat pribadinya
(4.3.19)

B, BAEEWOIBET/IMTFEHL D &AL,

(XMoo —SE-oCTVEICEER LK, [E0EHIVIFEITEHD)
(Z—, D—boA?| DLV DBRFEHIT D,

(E5F5-oT, bHLAARBRERICTEIT DT E?

B3t 53, PIXEFRMYIMIZE >TVD,
rm%w%%itmo%ﬁﬁ&m%#bw%ﬁﬁoféiAwéﬁmg\ﬁ%ﬁém%
FTIOIBLTCRTE, RWED T L SABEATIZD NHENVITE > THWDWITENR
WL, ZhiZh, TN BEAEABEPNLTL L., 572> T

(72 ADHEE 513 IMETFOFEE B - TE 3L
M- C, Z V==V T o THEEERICIIEVTHoIT &
(V7)== TR ]
(99 A, IRITEH D)
(B DDA
CTE, RARCLTHALRDENS, BALARNTY
FLUEIWCHEA AT T-FE. B IZBEW Lk )IcEoT,
( TR 4] |, 2005, p. 14

Sambil memandang Sayoko dengan terkejut, Shujigb@rkBukankah itu baik?”, kemudian ia
kembali melihat televisi. “Bagaimana dengan Akdri ?

“Eh...., A..chan?” Akari ikut bersuara.

“Maksudnya bagaimana? Ya tentu saja akan dititietempat penitipan anak kan?”

Shuji tidak berkata apapun, kemudian ia menganalaide dan menaruhnya di piring.

“Saya sudah memikirkannya baik-baik. Ada yang berkeasihan kalau dititipkan ke tempat
penitipan anak, ibumu juga berkata seperti itpiebukankah bagus kalau Akari bergaul dengan
teman-teman yang seumur dengannya, dan juga kita mlemerlukan lebih banyak uang nanti,
kalau sekarang...”

“Pekerjaannya apa?” tanya Shuji, memotong pemtacagayoko.

“Apa? Tertulis di lowongan kerjanydeaning servicé

“Perusahaanleaning service?

“Bukan, perusahaan wisata”

“Saya tidak mengerti”

--—--“Ya, karena kamu sudah lama tidak bekerja, gngipaksakan” kata Shuji, sambil
pandangannya tetap ke arah televisi.

(Taigan no Kanojo2005, him. 14)

Wacana (4.3.19) tersebut, merupakan wacana bereggakapan antara
Shuji (suami Sayoko), dengan Sayoko. Peristiwa yhbigarakan dalam wacana
tersebut adalah rencana Sayoko bekerja. Tokoh iyemjadi subjek pada wacana

tersebut adalah Shuji, suami Sayoko, dan yang miepjsiek adalah Sayoko.
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Pada wacana tersebut, objek pencerita diberi kesampuntuk mengungkapkan
gagasannya.

Pada awalnya, sepertinya suami Sayoko menyetuljai kstrinya bekerja,
tetapi digambarkan bahwa suami Sayoko cukup terkefika mengetahui bahwa
istrinya benar-benar memutuskan untuk bekerja, nearesuami Sayoko
mengkhawatirkan putrinya Akari yang masih kecil.nidelian, suami Sayoko
menunjukkan sikap diam ketika mendengar Sayoko aRanitipkan Akari di
tempat penitipan anak. Sikap diam Shuji, menunjokkahwa ia kurang setuju
akan keputusan itu. Selanjutnya, Shuji menunjuk&i&ap kurang positif juga,
setelah mendengar ketidakjelasan pekerjaan yangdilekukan istrinya. Hal ini
digambarkan dengan pernyataan suami Sayoko s&payt tidak mengerti”, "Ya,
karena kamu sudah lama tidak bekerja, jangan diaks” tetapi pandangan
matanya tetap ke arah televisi. Sikap kurang memuykdari suami Sayoko,
ditunjukkan secara jelas, pada kutipan berikut ini:

(4.3.20)

[(72d, RS0 TVWALEE)

b EED LT, BERICE AR S0k, RLod—ICED . i on
MOIEZ %75, Xy Nictilzbo e 13MEEE2 < o T,

[N T, (2D D2 |

BB IESAL L, | B 3IET D, A, BEFZORPOE LN L2
IOBRENLTE, BFEZ, BAEDPWVHOBLEFTEFTLTCHL, bWz ty, Lo
A A THALSRVWMNERI EEHDAL, B DIFEN LUV E, W
LT 2 ARV A LRy

MR 72 /U3
[ZRWEOEBHEEA2RADORBICEEFTHLNT CE T, Zob0HEEZE 2R
WEWIN, TOUHLEALATRALSRVD 2BEZITITIEDLRVA LSRR S,
FH50nH D]

— NEH, IR FE T, EREUEEE IO ENZNT, D% OVERERMN
FORESTLAAEA2HEVIT=RIZR o> BE00E L, SFTFo EFITWEA
ﬁ#%\%K%@ﬁﬁm%@m?®%@ﬂ%bﬂkmﬁo@<@ﬁ%#@ﬁ%5wbk
Lo THHTHEVWVWALRRZVD, NABREBETLIOHLWWTFE, ZRTH LD
ERBIRVIZRDAE ST LERRVA LRV

KL &9 EANEFIZOEZBRE2T., LLSWVEWZ L FENELS R ZHRIFLE
HO, EINBHEo TV DbbHd,

(BHESALBARLILEZS S DR
INEFIZIEDD EE o7,
[BSLAIFAGRREICWTZNE, TN —FBELW-STESTHARE X

Rz, PV NREbol2Z b, bhroTH2b0oAERTH2HRTITBAIELNTE
T, BLRD HETNRATEDLE STz B2
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BT Lo, RAIEoTEIE, EHLTENDRDNLRVONE/NMETITS E
ML,

( T4l | 2005, p. 172-178
“Ya, kalau terpaksa lebih baik berhenti kan”
Shuuji_berkata kepada Sayoko yang kembali ke kasetglah menidurkan AkarKemudian
Sayoko duduk di depan meja rias, sambil melihautewat kaca.
“Terpaksa apa? Berhenti dari apa?”
“Bekerja dicleaning servickjawab Shuuji. “Kenapa ya, aku merasa akhir-akhirrumah jadi
terasa tidak nyaman. Kamu selalu mengerjakan seslestgan buru-buru, Akari juga kadang jadi
kurang disiplin. Bekerja bukan hal yang jelek, ti@pigan dipaksakan.”

‘Terpaksa apa...”
“Wanita yang kemarin itu direkturnya kan? Sampdadg ke rumah pada hari libur, apa ia tidak

berpikir tentang acara kita, bukankabh ia tipe ongangg suka memaksa? Tidak cocok dengan kamu
kan?”
----"Coba kita lihat, anak yang sampai usia 3 taberada dalam asuhan ibunya dan yang tidak,
pasti sifatnya akan berbeda kan? Akari baru sajaskze 3 tahun, dan sampai sekarang ia selalu
berada di rumah, karena itu kalau tiba-tiba ia wé#b&ke dunia luar, mungkin itu akan berat
baginya. Bukankah bekerja bisa dilakukan setelasirifdedikit lebih besar. Membersihkan rumah
orang lain boleh, tapi kalau pekerjaan rumah tigldes, itu jadi tidak ada gunanya..”
Sayoko membuka mulutnya, (rasanya) ingin berargudegigannya, tetapi ia tidak tahu apa yang
ingin dikatakannya dan sebaiknya mulai dari mana,
"(Kamu) mengatakan hal yang sama dengan ibu meftjsavab Sayoko singkat.
"Karena ibumu terus berada di rumah, maka menurutimyang paling benar”, "Apakah (kamu)
tahu perubahan Akari ? Apakah (kamu) sudah betuwitbeemperhatikannya ? Apakah (kamu)
tidak merasa, bahwa ia sekarang memiliki temanmtardai bicara ?” Tidak hanya Akari, saya
pun begitu, kenapa (kamu) tidak mengerti itu ?rfayoko kesal.

(Taigan no Kanojo2005, him. 172-173)

Wacana tersebut merupakan percakapan antara sumyokd dengan
Sayoko. Peristiwa yang diceritakan pada wacanadalah dampak dari Sayoko
bekerja, dilihat dari kacamata suami Sayoko. Walaupuami Sayoko tidak
menentang Sayoko untuk bekerja, tetapi suami Sayuk@sa bahwa pada saat
ini Sayoko terlalu memaksakan diri untuk bekerjahisgga ia mengusulkan
Sayoko untuk berhenti bekerja. Suami Sayoko merbkEtiwa sejak Sayoko
bekerja, pekerjaan domestik kurang dikerjakan dergak oleh Sayoko, bahkan
ia merasa sikap Akari, putrinya, juga kurang ba&hingga ia merasa kurang
nyaman berada di rumahnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi s@#gjalah suami Sayoko
dan yang menjadi objek adalah Sayoko. Namun, patipak ini pun tokoh objek
mendapat kesempatan untuk mengungkapkan pendapatmyEaupun
digambarkan pada wacana tersebut, pendapatnyartyaltdiucapkan dalam hati
saja. Walaupun Sayoko merupakan sosok wanita Japasg kini yang berani
memutuskan untuk bekerja setelah menikah, tetapiok®a tidak berani

mengungkapkan pendapatnya dan berargumen dengamngaa Sayoko tidak
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dapat berkata apa-apa mendengar perkataan Shaufarya bisa diam dan
menelan kekesalannya sendiri dalam hatinya. Sikagama dengan sikap ibu
mertua yang mengungkapkan pikirannya secara irydign hal ini menunjukkan
sikap wanita Jepang yang tidak menyukai konfront&&tkesalan Sayoko
terhadap suaminya digambarkan juga pada kutipakubeini :

(4.3.21)

IEF AR LT Z RGO L& TNEob 0 ot FREZITH L0
Vs AR A DB 5O, FORMTEE S, FIEY QBRI 5% 1L
[T T A B FERDFEBA > TNDZDRIER, BT L > TIRYKRD, ¥ a7
DE, DD LESTHIRN LA ERBIULZIRTEbIc~ A F AR5, EhED

HHLAESBNE ST, PRI CREE R o722 T, ZHUEE LE TR AIH T,
M2 allnidlcoTT T AT D Z LT LTRNDTE,
( MRl | 2005, p. 175

Sayoko bermaksud tetap melakukan kewajiban donmgstikTetapi, hal itu apa artinya. Saya
membereskan rumah, menyiapkan masakan sendiri, sodken pakaian yang sudah disetrika,
semua ini bagi Shuuji adalah hal yang wajar, dailalisebagai nol. Kalau ada satu hal saja yang
aneh maka hal itu dianggap nilai minus. Secepapwpdal itu dilakukan, sebaik mungkin
melayani keluarga, hal itu tidak akan menjadi rjllais, tetapi seperti perkalian dengan angka nol,
maka semua dianggap tidak ada artinya.

(Taigan no Kanojo2005, him. 175)

Wacana (4.3.21) tersebut, merupakan ungkapan gaeraSayoko dalam
hatinya. la merasa tidak dihargai oleh suaminyas atsaha kerasnya
menyeimbangkan pekerjaan rumah tangga, denganjaakedi luar rumah. Hal
ini menunjukkan ketidakpuasan istri akan supeasrguami dalam rumah tangga.
Hal ini sesuai dengan yang penulis jelaskan pattasbhelumnya (him. 53-54),
bahwa wanita generasi setelah Perang Dunia |l rakngdya hidup serta nilai
lama pada generasi orang-tua mereka. Namun, wganig mengikuti aktivitas di
luar domestik, mendapat reaksi kurang positif dasyarakat, karena masyarakat,
terutama para pria, terus berharap istri merekadban sebagaiyousaikenbo
Wanita pada generasi ini berusaha untuk membanelasi rdengan suaminya
seperti relasi antara teman, tetapi sang suami meai@ankan kekuasaan/
keotoriteran dirinya sebagai kepala keluarga, umi@cegah kesenangan sang
istri. Oleh karena itu, wanita pada generasi imubaha keras untuk melakukan
tugasnya sebagai istri maupun melakukan apa yangkaénginkan.

Namun, pada akhirnya Sayoko memutuskan untuk berhekerja, dan
tentu saja suami Sayoko mendukung keputusan iatriagsebut, seperti pada

kutipan berikut ini :
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(4.3.22)
EFEEFEDDZEIZT D, EE TR, EITENT, ol L5072, o
X7, ZFOIEI5NNNE, FIE T,

( MRl | 2005, p. 264

Ketika Sayoko berkata “Saya berhenti kerja”, Shtidpk terkejut, dan ia berkata “Memang lebih

baik begitu”.
(Taigan no Kanojo2005, him. 264)

Berdasarkan analisis terhadap wacana (4.3.13)g&i.3.22), novel ini
menggambarkan bahwa pandangan masyarakat Jepdraglaperibu bekerja,
dibangun melalui wacana. Hubungan kekuasaan yadak tivertikal, dan
menyebar melalui interaksi antar anggota masyaragegambarkan juga dalam
wacana-wacana tersebut. Hubungan kekuasaan tersilepresentasikan dalam
interaksi antara tokoh para ibu rumah tangga pewvaktu (33 4W), termasuk
tokoh ibu mertua dengan Sayoko, serta interaksaranShuji, suami Sayoko
dengan Sayoko. Yang menjadi subjek sebagian bekdaha para ibu rumah
tangga penuh waktu, dan yang menjadi objek ad&lahekerja yaitu, ibu dari
Ren Kurata dan Sayoko. Walaupun demikian, padarapaewacana seperti
wacana (4.3.14), (4.3.15), (4.3.19) dan (4.3.2bkolh yang menjadi objek
pembicaraan tersebut, diberi kesempatan untuk matke@mn dirinya sendiri dan
perasannya. Seperti pada subbab sebelumnya, méminjukkan bahwa teks ini
menggambarkan masalah tidak hanya dari satuedigpitdari dua sisi.

Berdasarkan teori Foucault, kekuasaan dapat mengelnaana saja, dan
dilakukan oleh siapa saja dalam hubungan sosialalManteraksi antara tokoh
tersebut, tergambarkan bagaimana hubungan keku&sgadi. Para ibu rumah
tangga penuh waktu, menyebarkan wacana mengenaehrrja, khususnya ibu
bekerja yang memiliki anak masih kecil. Ibu bekegrgang memiliki anak masih
kecil, dipandang oleh mereka secara negatif, ysgfbagai seorang yang egois,
tega meninggalkan anaknya yang masih kecil kese@atain itu, ibu bekerja
dipandang oleh mereka sebagai ibu yang tidak daeaididik anaknya dengan
baik, sehingga biasanya anak kecil dari ibu yarigha, bersikap kurang sopan.
Oleh karena itu, wacana ini menyiratkan bahwa iekelja yang memiliki anak
masih kecil dianggap sebagai sesuatu yang tidakrpeian kebenaran menurut
mereka adalah sosok ibu yang berada di rumah dadidie anaknya dengan
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baik. Hal ini sesuai dengan uraian yang penuliasjan pada bab sebelumnya,
bahwa masyarakat Jepang menekankan pada wanit& menjadi ibu yang
berada dalam wilayah domestily@usaikenbn

Dalam novelTaigan no Kanojodigambarkan wacana yang datang dari
para ibu rumah tangga penuh waktu, termasuk ibutuaeya tersebut,
memengaruhi pikiran dan tindakan Sayoko. Wacanagerai ibu bekerja itu
menjadi pengetahuan bagi tokoh Sayoko, dan wat¢amaédnciptakan kekuasaan
yang mengontrol tindakan Sayoko, dan membuat isasaeberada pada posisi
yang salah, sehingga muncul kontradiksi dalam yhrin Penggambaran
kontradiksi dalam diri Sayoko, sesuai dengan urgeamg telah penulis jelaskan

pada bab sebelumnya (hal 45, 54).

4.3.2 Citra Wanita Bekerja dalam Novel Taigan no Kanojo

Sesuai dengan definisi citra dalam Kamus Besar €#ahadonesia, Edisi
Ketiga (2005) bahwa definisi kata ‘citra’ adalaldaébidang sastra adalah kesan
mental atau bayangan visual yang ditimbulkan olebuah kata, frasa, atau
kalimat, maka pada bagian ini penulis akan mengasdlagaimana citra wanita
bekerja, yang direpresentasikan oleh tokoh Aoi Nashi sebagai wanita bekerja
yang melajang, dan tokoh Sayoko Tamura, serta &u Rlen Kurata, sebagai
seorang ibu bekerja yang memiliki anak masih kecil.

Berdasarkan analisis terhadap wacana-wacana mengemangan
masyarakat terhadap wanita bekerja yang dijelagiata subbab sebelumnya,
penulis menemukan bahwa citra wanita bekerja dataasyarakat Jepang,
dikonstruksi oleh wacana yang disebarkan melalg@raksi antara tokoh dalam
cerita tersebut.

Citra wanita bekerja yang melajang, dikonstruksiatue interaksi antara
tokoh Aoi dengan Sayoko, serta interaksi antarbpstigawai Aoi. Hal ini dapat
dilihat melalui wacana yang ada pada subbab selglnyaitu pada wacana
nomor (4.3.1) hingga wacana nomor (4.3.12).

Wacana nomor (4.3.1) hingga nomor (4.3.6) merupakanana yang
berupa narasi dan percakapan berisi pandangan &aselkagai tokoh yang sudah

menikah, terhadap tokoh Aoi, sebagai wanita bekeney melajang.
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Bayangan visual dan kesan mental dari tokoh Aoigydigambarkan
dalam wacana (4.3.1) adalah seorang yang pol@k kidrdandan, tidak memakai
pakaian bermerk atau perhiasan. Sebagai seoraglgutiutama, bayangan visual
Aoi seperti ini di luar dugaan Sayoko. Melalui waaa(4.3.2) dan (4.3.3)
digambarkan bahwa bayangan visual Aoi adalah sgorang hidup seorang diri
di apartemen, minum bir bersama teman, dan hidigk tieratur. Namun, kesan
mental yang digambarkan melalui kacamata Sayokdmiiadalah seorang yang
berani untuk memutuskan hidup sendiri. Melalui weacanomor (4.3.4),
digambarkan kesan mental Aoi yang lebih menyuk&eha daripada menikah,
karena bekerja dinilai lebih mudah daripada menik&i ini menunjukkan bahwa
ia berpikir realistis dan pragmatis. Wacana nordoB.6) menggambarkan kesan
mental Aoi yang menyukai bepergian, dan memutusikesuatu secara spontan.
Wacana (4.3.6) menggambarkan kesan mental Aoi pangip pertemanannya
seperti siswa SMA, dan hal ini dinilai negatif ol8ayoko.

Bayangan visual dan kesan mental Aoi yang didesikidm pada wacana-
wacana tersebut, sesuai dengan karaktematike’iny yaitu ia tidak memiliki
benda berharga, seperti perhiasan, hidup seoranglidapartemen, mengajak
teman ke apartemennya untuk minum bir hingga maldam, ia menganggap
pertemanan merupakan hal penting bagi dirinya. Kiamuia senang melakukan
perjalanan wisata dan memutuskan sesuatu secantaspta juga lebih memilih
bekerja daripada menikah karena lebih mudah baginya

Wacana nomor (4.3.7), (4.3.8), (4.3.10), (4.3.1an chomor (4.3.12)
merupakan wacana berupa narasi dan percakapama atadipegawai perusahaan
milik Aoi, yang membicarakan Aoi, atasan mereka.

Citra Aoi yang dikonstruksi melalui wacana nomor3(%), adalah orang
yang bermasalah pada masa lalunya. Kemudian padanaanomor (4.3.8)
digambarkan bahwa Aoi diberitakan sebagai seoramgokeksual, karena pada
masa SMA ia ditemukan pingsan akibat percobaan tbwhti dengan sahabat
wanitanya. Namun hal ini diklarifikasi oleh Aoi padvacana nomor (4.3.9).
Wacana nomor (4.3.10) menggambarkan kesan mental ydog kurang
berpengalaman, seperti anak sekolahan dan tidakapanembuat rencana.

Wacana pada nomor (4.3.11) dan (4.3.12) menggambdt&san mental tokoh
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Aoi yang tidak teratur, dan memutuskan sesuaturaespontan, tanpa berpikir
panjang dahulu, serta perusahaan dibangun berdasg#nsip pertemanan.
Namun, pada wacana tersebut, digambarkan juga Qagavisual Aoi sebagai
instruktur pada pelatihan diu@ure Center.

Secara garis besar, kesan mental tokoh Aoi selpag@inan perusahaan
adalah kurang profesional, karena Aoi dipandang plereka sebagai orang yang
kurang berpengalaman, bergantung pada orang lairan§ berencana dan
memutuskan segala sesuatu tanpa berpikir panjartg, membangun perusahaan
dengan prinsip pertemanan. Bahkan, pada wacanarn@h®8), media massa
mengonstruksi citra Aoi, sebagai homoseksual, aklba perbuatan Aoi di masa
lalunya. Walaupun sebagian besar citra wanita Ipgekgang melajang,
digambarkan dalam novel ini adalah negatif, tetefgs ini menampilkan juga
kesan mental positif, yaitu Aoi sebagai pengusalperdaya untuk menjadi
instruktur.

Citra ibu bekerja dikonstruksi juga melalui intesakntara tokoh Sayoko
dengan ibu mertuanya, suaminya dan teman-temamaya, ibu rumah tangga
penuh waktu. Hal ini dapat dilihat melalui waca@® subbab sebelumnya, yaitu
wacana nomor (4.3.13) hingga (4.3.22).

Wacana nomor (4.3.13) menggambarkan perasaan Sawol® merasa
ragu-ragu untuk bekerja. Keraguan ini dipengardbeh ovacana mengenai ibu
bekerja yang ia sering dengar dari para ibu runaigga penuh waktu di
sekitarnya. Namun, dengan memfokuskan pada pearyai@a ibu rumah tangga
penuh waktu yang ditampilkan dalam wacana terseketara tersirat bahwa
kesan mental ibu bekerja yang memiliki anak mashilk adalah orang yang
mementingkan dirinya sendiri, karena dipandang tegminggalkan anaknya
yang masih kecil. Wacana nomor (4.3.14) dan (4)3titlak menampilkan citra
ibu bekerja, tetapi menampilkan keinginan Sayokdukinbekerja. Wacana
(4.3.16) menampilkan kesan mental ibu bekerja yaeqiliki anak masih kecil,
sebagai seorang yang tidak dapat mendidik anakepgah baik, karena anak
kecil dari ibu bekerja itu dinilai kurang sopan.l&e itu, kesan mental dari ibu
bekerja adalah orang yang mementingkan dirinyaigekdrena dinilai tidak mau
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mendengar pendapat masyarakat di sekitarnya. Kesantal ibu bekerja yang
tega meninggalkan anaknya yang masih Kkecil, digakaba pula melalui
pernyataan ibu mertua Sayoko pada wacana (4.3Ma&)ana nomor (4.3.18) dan
(4.3.19) tidak menampilkan citra ibu bekerja, tetagnampilkan dilema atau
kontradiksi dalam diri Sayoko mengenai keputusanogkerja, dan sikap yang
kurang positif dari suami Sayoko ketika mendengayoBo memutuskan untuk
bekerja. Selanjutnya, wacana yang menampilkan ititrdbekerja adalah wacana
nomor (4.3.20), yaitu citra ibu bekerja dilihat idesicamata suami Sayoko. Kesan
mental ibu bekerja yang ditampilkan dalam wacanadalah ibu bekerja tidak
dapat melakukan pekerjaan domestik dengan baikpasrk mendidik dan
merawat anaknya. Oleh karena itu, suami Sayoko uorehy Sayoko untuk
berhenti bekerja. Wacana nomor (4.3.21) tidak memi&an citra mengenai ibu
bekerja, tetapi menampilkan perasaan Sayoko yasa) kerhadap sikap suaminya
yang menunjukkan superioritasnya dalam rumah tangeana nomor (4.3.22)
menampilkan bahwa akhirnya Sayoko memilih untulkéeti bekerja, dan hal itu
didukung oleh suaminya.

Berdasarkan analisis terhadap pandangan masyayakgt ditampilkan
dalam wacana (4.3.13), (4.3.16), (4.3.17) dan Z0)3tersebut, maka citra ibu
bekerja yang digambarkan dalam novel ini, khususbyéekerja yang memiliki
anak masih kecil adalah kesan mental yang meméwatindirinya sendiri, tega
meninggalkan anaknya kesepian, dan tidak dapatkoieda pekerjaan domestik
dengan baik, termasuk tidak bisa merawat dan méndithknya dengan baik.
Oleh karena itu, secara garis besar citra wanikerige yang digambarkan pada
novel ini, terutama yang memiliki anak masih kedligambarkan negatif.
Walaupun demikian, pada teks ini, tokoh yang mergagek pembicaraan, diberi
kesempatan untuk menampilkan dirinya dan pendapatdgl ini menunjukkan
bahwa teks ini menampilkan masalah tidak sajas#du sisi, tetapi dari dua sisi.

Representasi citra wanita bekerja yang dinilai tiegdeh masyarakat,
yang digambarkan dalam novel ini, menunjukkan babia yang benar bagi
seorang wanita menurut masyarakat Jepang adalafadneseorang ibu yang
berada pada wilayah domestik, walaupun padsankini kesempatan wanita
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untuk bekerja dan masuk ke wilayah publik semakanimgkat. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan oleh penulis pada bab sebgh; bahwa penekanan
masyarakat terhadap wanita untuk menikah dan miesgadang ibu yang berada
dalam wilayah domestikyfousaikenbp menjadi pola yang berulang sejak zaman

Meiji hingga saat ini.
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